
 BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Simpulan Perancangan 

 Perancangan  Kalipasir  Living  Hub  bertujuan  untuk  menyelesaikan 

 permasalahan  penelitian  terkait  livability  permukiman  yang  belum  berjalan 

 dengan  baik.  Perancangan  ini  menjadikan  parameter  studi  livability  sebagai 

 acuan  dalam  merancang  ruang  bermukim  yang  livable.  Perancangan 

 permukiman  bantaran  sebagai  ‘place’  yang  berfokus  pada  fungsi  hunian  dalam 

 mewadahi  kebutuhan  domestik  masyarakat  sebagai  ‘user’  ,  agar  dapat  menjadi 

 ruang  bermukim  yang  ‘livable’  pada  area  terbatas  dengan  penyediaan  dan 

 kemudahan  fasilitas  pendukung  ekonomi-sosial-edukasi  melalui  integrasi 

 koridor publik jalan dan bantaran yang membentuk suatu  ‘hub’  . 

 Adapun  perancangan  dilakukan  dengan  melakukan  peningkatan  atau 

 pembenahan  pada  parameter  livability  permukiman  sebagai  ‘  place’  yang 

 belum terpenuhi sebagai berikut: (Lihat Gambar 5.2) 

 ●  Morphology,  peningkatan  hirarki  dan  batasan  antar  koridor  dan  massa 

 melalui  eksplorasi  tapak  yang  memperhatikan  setback  perimeter,  pembagian 

 fungsi  pribadi-  bersama-pusat  aktivitas  yang  lebih  jelas,  dan  orientasi 

 rancangan yang lebih terbuka. 

 ●  Interfaces,  peningkatan  interaksi  antar  bangunan  dan  koridor  terhadap  user 

 yang  lebih  baik  melalui  eksplorasi  gubahan  yang  mempertimbangkan 

 penyesuaian  bentuk  muka  bangunan,  material  dan  elevasi  dengan 

 mempertahankan keterhubungan terhadap  user.  . 

 ●  Trajectory,  peningkatan  sirkulasi  dan  konektivitas  koridor  melalui  eksplorasi 

 tapak  yang  mempertimbangkan  strategi  sirkulasi  eksisting  dengan 

 penambahan  jalur  sekunder  dan  fungsi  yang  mewadahi  aktivitas  tanpa 

 menghambat sirkulasi. 
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 Berdasarkan  pembenahan  pada  parameter  livability  permukiman 

 sebagai  ‘  place’  pada  rancangan  diharapkan  dapat  memicu  pemenuhan 

 parameter  perilaku  masyarakat  ‘  user’  yang  terbentuk  sebagai  berikut  :  (Lihat 

 Gambar 5.3) 

 ●  Amenity,  peningkatan  pada  kenyamanan  user  dalam  beraktivitas  melalui 

 kualitas  ruang  yang  memadai  baik  dari  segi  visibilitas  ruang  yang  lebih 

 terbuka  terutama  di  area  bantaran,  sensori  dengan  pertimbangan  ruang 

 aktif-pasif dan ruang gerak terutama pada koridor yang lebih leluasa. 

 ●  Enclaves,  peningkatan  aktivitas  dan  interaksi  antar  pengguna  melalui  ragam 

 fungsi  yang  tersebar  sebagai  magnet  aktivitas  secara  horizontal  maupun 

 vertikal.  . 

 ●  User,  peningkatan  ruang  inisiasi  masyarakat  seperti  bang  sampah/  agrikultur/ 

 PAUD/  lainnya  dengan  kontrol  dan  pengelolaan  yang  lebih  terjaga, 

 menghindari adanya ruang-ruang terbengkalai. 

 Secara  keseluruhan,  usulan  peningkatan  pada  perancangan  yang 

 dilakukan  diharapkan  dapat  memenuhi  parameter  livability  permukiman  yang 

 sebelumnya  belum  terpenuhi  secara  baik.  Penyediaan  dan  kualitas  ruang  yang 

 ada  diharapkan  dapat  mewadahi  kebutuhan  aktivitas  domestik  dan 

 non-domestik  masyarakat  dengan  integrasi  terhadap  ruang  dan  koridor  publik 

 yang  membentuk  suatu  konektivitas  sebagai  ‘Kalipasir  Living  Hub’  .  (Lihat 

 Gambar 5.4) 

 5.2 Saran Perancangan 

 Proses  perancangan  pada  suatu  ruang  permukiman  sebaiknya  mendalami 

 kondisi  eksisting  yang  terjadi  dalam  lingkup  keseharian  masyarakat  terlebih 

 dahulu.  Pemahaman  dilakukan  dalam  memperoleh  akar  permasalahan  yang  sesuai 

 dan  tepat  sasaran.  Dengan  memahami  permasalahan  ini,  desain  perancangan  dapat 

 berfokus  pada  pengembangan  strategi  yang  efektif  untuk  meningkatkan  kualitas 

 hidup  di  kawasan  tersebut.  Keterhubungan  antara  pengguna  dan  ruang  dalam 

 mewujudkan  suatu  rancangan  sebagai  ruang  hidup  dengan  kualitas  yang  memadai 

 di  satu  sisi  tetap  mempertahankan  kebiasaan  juga  karakteristik  masyarakat 
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 eksisting,  menjadi  aspek  yang  tidak  dapat  dipisahkan.  Perancangan  ini  diharapkan 

 dapat  menjadi  landasan  dalam  melakukan  penelitian  atau  peningkatan  rancangan 

 terkait  permukiman  bantaran  Sungai  Ciliwung  di  Kalipasir  dan  permukiman 

 lainnya dengan tipologi yang serupa 
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 Tabel 5.1 Pemenuhan Parameter  Place  Hasil Rancangan 
 (Sumber: Pengolahan Pribadi, 2024) 
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 Tabel 5.2 Pemenuhan Parameter  User  Hasil Rancangan 
 (Sumber: Pengolahan Pribadi, 2024) 
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